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ABSTRAK 

 

PEMEROLEHAN BAHASA ANAK USIA 3-4 TAHUN DI DESA 

GOMBONG KECAMATAN BELIK KABUPATEN PEMALANG 

Liring Ayu Candrasari, A310100150, Jurusan Pedidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014. 

Jl. A. Yani Pabelan Kartasura Tromol Pos 1 Surakarta 57102,  

Telp. (0271) 717417, Fax. (0271) 715448 

Cliringayu@yahoo.com 

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan bentuk kalimat pada 

anak usia 3-4 tahun di desa Gombong, Kecamatan Belik, Kabupaten 

Pemalang, (2) Mendeskripsikan fungsi bahasa yang diperoleh anak usia 3-4 

tahun di desa Gombong, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode simak dan teknik sadap, teknik sadap 

dalam penelitian ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik simak 

libat bebas cakap dan teknik catat. Metode analisis data menggunakan 

metode agih. Hasil penelitian ini adalah Pemerolehan bahasa anak usia 3-4 

tahun menyangkut bentuk kalimat dan fungsi bahasa yang sudah dikuasai. 

Bahasa yang dihasilkan dalam bentuk kalimat deklaratif (berita) terdapat dua 

macam, yaitu 1) menjelaskan informasi factual berkenaan dengan 

pengalaman penutur, dan 2) memberikan keterangan penjelasan, serta 

perincian kepada seseorang. Kalimat Imperatif (perintah) terdapat dua 

macam 1) kalimat periintah tegas, dan 2) kalimat larangan. Kalimat 

interogatif (tanya) terdapat emapat macam 1) Kalimat interogatif yang 

meminta pengakuan jawaban “ya” atau “tidak”, 2) Kalimat interogatif yang 

meminta jawaban mengenai salah satu unsur kalimat dibentuk dengan 

bantuan kata tanya (apa, siapa, mana, berupa, dan kapan), 3) Kalimat 

interogatif yang meminta jawaban berupa „alasan‟ dibentuk dengan bantuan 

kata tanya mengapa atau kenapa, dan 4) Kalimat interogatif yang meminta 

jawaban berupa pendapat (mengenai hal yang ditanyakan) dibentuk dengan 

bantuan kata tanya bagaimana. dan fungsi bahasa  terdapat tiga fungsi 1) 

fungsi informasi 2) fungsi eksplorasi, dan 3) fungsi persuasi. anak usia 3-4 

tahun dalam penelitian ini menggunakan 48 data. Penelitian di desa 

Gombong, terdapat 20 anak yang yang berusia 3-4 tahun dan masing-masing 

anak memiliki tingkat usia yang berbeda-beda. Data yang diperoleh dari 

lingkungan keluarga, baik orang tua, kakak, teman, serta masyarakat di desa 

tersebut. 

Kata kunci:  Psikolinguistik, pemerolehan bahasa anak 
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A. Pendahuluan 

Sudah sejak lama bahasa digunakan oleh manusia sebagai alat 

untuk berkomunikasi dengan lingkungannya. Semenjak lahir, manusia 

sudah memiliki bahasa untuk berkomunikasi. Misalnya, seorang bayi 

akan menangis jika dia sedang lapar. Bayi akan menggunakan 

bahasanya sendiri yang berupa tangisan untuk memberitahukan kepada 

ibunya bahwa ia lapar. Seiring berjalannya waktu, bayi tumbuh menjadi 

seorang anak. Perkembangan secara fisik ini diikuti pula dengan 

perkebangan bahasanya. 

Seiring perkembangan usia anak, bahasa yang diperolehnya pun 

tidak semata-mata digunakan untuk menyampaikan keinginan atau 

kehendaknya saja, tetapi juga digunakan sebagai sarana berkomunikasi. 

Ketika anak belajar berbahasa, dia akan mendengarkan terlebih dahulu 

kata-kata atau kalimat yang diucapkan oleh kedua orang tuanya atau 

orang lain di sekitarnya. Kata-kata dan kalimat yang diujarkan orang lain 

dihubungkan dengan proses, kegiatan, benda, dan situasi yang ia 

saksikan. Ini berarti bahwa anak-anak menghubungkan hal yang dia 

dengar melalui proses pikirannya (Pateda,1990:63). 

Seorang anak  menggunakan bahasa pertamanya untuk 

menyampaikan keinginan kepada orang yang paling dekat dengannya, 

yaitu orang tua. Hal ini dikarenakan peran orang tua sangat penting 

dalam perkembangan bahasa seorang anak. Anak terus diajarkan oleh 

orang tua bagaimana cara berbahasa dengan baik sesuai dengan tingkat 

usia anak tersebut. Anak pun akan menyimak dan menirukan apa yang 

diperoleh dari kedua orang tuanya. Bahasa yang diperolehnya 

digunakan untuk menyampaikan keinginan atau kehendaknya. 

Proses yang sistematis dalam menguasai suatu bahasa yang 

dialami oleh anak dinamakan proses pemerolehan bahasa. Bahasa 

pertama anak cenderung kepada bahasa tempat anak tinggal dan di 

besarkan. Bahasa yang demikian lebih dikenal dengan bahasa ibu. 

Misalnya seorang anak yang lahir di Jakarta tetapi dibesarkan di 

Pemalang, maka bahasa ibu anak tersebut adalah bahasa Jawa yang 



3 
 

berlogat Pemalang. Bahasa tersebut juga digunakan sebagai sarana 

komunikasi dengan lingkungan sekitar.  

Pemerolehan bahasa pada anak dimulai pada umur 0-5 tahun. 

Dalam rentang waktu yang lama, anak membutuhkan perhatian dan 

bantuan dari orang tua dan lingkungan sekitar untuk membantu 

terbentuknya kemampuan  berbahasa anak yang baik. Selain 

perkembangan bahasa yang sejalan dengan usia, maka perkebangan 

secara motorik anak juga akan ikut berkembang. Semakin 

bertambahnya usia seorang anak, akan bertambah pula kemampuan 

berbahasa anak. Pada umumnya, usia 3-4 tahun sudah mampu sudah 

mampu menghasilkan kalimat-kalimat yang di dalamnya memiliki 

unsur subjek maupun predikat. Selain itu, pada asa ini anak juga telah 

menguasai beberapa bentuk kalimat dan fungsi bahasa, seperti kalimat 

deklaratif, kalimat tanya, dan perintah, dan fungsi bahasa informasi, 

fungsi bahasa eksplorasi dan fungsi bahasa persuasi.  Dalam hal ini 

ketiga bentuk kalimat dan fungsi bahasa tersebut merupakan satu 

kesatuan yang digunakan anak untuk berkomunikasi dengan orang lain 

untuk menyampaikan tujuannya. 

Berdasarkan hal itu, penulis meneliti pemerolehan bahasa pada 

anak usia 3-4 tahun yang dikhususkan pada kalimat berita/deklaratif, 

kalimat tanya/interogatif, dan perintah/imperatif karena kalimat-kalimat 

tersebut memiliki kekhasan tersendiri saat diucapkan oleh anak. 

Sehingga penulis tertarik membuat penelitian yang berjudul 

“Pemerolehan Bahasa anak Usia 3-4 Tahun di Desa Gombong, 

Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang”. 

 

B. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Gombong kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang. 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. 

Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahmai fenomena 
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yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

hubungan khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moleong, 2004: 6). Jenis penelitian kualitatif 

deskriptif karena data yang dianalisis dan dihasilkan berupa kata-kata 

dan kalimat, bukan angka.  

 

3. Subyek dan Objek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun di desa 

Gombong kecamatan Belik kabupaten Pemalang. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu pemerolehan bahasa anak usia 3-4 

tahun. 

 

4. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah berupa kata dan kalimat yang 

digunkan dalam peristiwa tutur pada anak usia 3-4 tahun dalam 

kehidupan sehari-hari. Sumber data dalam penelitian ini adalah anak 

usia 3-4 tahun di Desa Gombong, Kecamata Belik, Kabupaten 

Pemalang. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode simak. Metode penyediaan data ini diberi nama metode simak 

karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan 

menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2011: 92). Metode ini 

memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap, karena pada 

hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Teknik sadap 

dalam penelitian ini diikuti dengan teknik lanjutan yang berupa teknik 

simak libat bebas cakap dan teknik catat.  

Menurut Mahsun (2011: 93)  teknik simak bebas cakap 

maksudnya peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan 

bahasa oleh para informasinya. Ia tidak terlibat dalam peristiwa 
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pertuturan yang bahasanya sedang diteliti menentukan pembentukan 

dan pemunculan data, sehingga peneliti hanya menyimak dialog yang 

terjadi antar informasinya. Jadi dengan menggunakan teknik simak 

bebas libat cakap ini, peneliti hanya hanya meninyamak dialog yang 

dilakukan oleh anak berusia 3-4 tahun baik dengan orang tuanya, 

saudara, teman sepermainan, atau lingkungan sekitar ia tinggal. 

Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan setelah 

menerapkan teknik simak bebas libat cakap di atas. Teknik catat 

digunakan untuk mencatat data-data berupa kata-kata serta kalimat-

kalimat yang diperoleh anak usia 3-4 tahun saat bercakap-cakap dnegan 

orang tua, keluarga, teman sepermainan, atau lingkungan sekitar ia 

tinggal. 

 

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data akan menunjukan bahwa apa yang diamati 

penelitisesuai dengan apa yang sesungguhnya ada pada lokasi peneliti 

dan penjelasan dari deskripsi permasalahan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Untuk menganalisa data kualitatif digunakan suatu teknik 

yang disebut Triangulasi. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuai yang lain di luar data untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 

2004: 330). 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tringulasi 

sumber. Tringulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang satu dengan yang lainnya. 

Dalam hal ini berarati pengujian data tentang pemerolehan bahasa pada 

anak tersebut kemudian dibandingkan dengan intensitas ataupun 

keseringan orang tua masing-masing anak dalam melatih atau 

mengajarkan bahasa kepada anaknya., sehingga dapat diketahui 

seberapa tingkat pemerolehan bahasa anak tersebut dilihat dari peran 

serta orang tuanya dalam melatih bahasa si anak.  
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7.  Teknik Analisis Data 

Pada  analisis data, peneliti meneliti langsung yang terkandung 

dalam data. Penanganan itu tampak adanya tindakan mengamati bahasa 

anak usia 3-4 tahun dengan membedakan atau mengidentifikasi bahasa 

anak usia 3-4 tahun dengan cara tertentu. Setelah terkumpul data, 

pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode agih. Metode agih 

adalah metode yang pelaksanaannya dengan unsur itu sendiri 

(Sudaryanto, 1993: 31 ). Data dianalisis berdasarkan bentuk dan fungsi 

yang ada dalam bahasa anak usia 3-4 tahun. Penanda yang 

menunjukkan bentuk dan fungsi tersebut dikelompokkan dan dianalisis. 

 

8. Rancangan Penelitia 

Rancangan penelitian adalah rencana atau struktur penelitian yang 

disusun sedemikian rupa sehingga kita dapat memperoleh jawaban atas 

permasalahan-permasalahan penelitian (Setyosari, 2010:148). Adapun 

rancangan penelitian sebagai berikut. 

BAB I Pendahuluan. Berisi tenang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitiaan, dan manfaat penelitian.  

BAB II Landasan teori. Diungkapkkan beberapa tinjauan pustaka 

berisi teori-teori yang berhubunan dengan masalah yang akan dikaji. 

Kerangka teori meliputi pengertian psikolinguistik, hakikat 

pemerolehan bahasa anak, tahap-tahap pemerolehan bahasa anak, 

bentukkalimatbahasaanak, danfungsibahasa. 

BAB III Metode Penelitian. Berisi tentang tempat dan waktu 

penelitian, jenis dan strategi penelitian, subyek dan obyek penelitian, 

sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan data, keabsahan data, 

teknik analisis data, dan proses penelitian. 

BAB IV Hasil Penilitian dan Pembahasan. Berisi tentang bentuk 

kalimat pada bahasa anak, fungsi bahasa anak, dan pembahasan. 

BAB V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Pemerolehan bahasa anak usia 3-4 tahun menyangkut bentuk 

kaliamat dan fungsi bahasa yang sudah dikuasai. Bahasa yang 

dihasilkan dalam bentuk kalimat deklaratif (berita) terdapat dua macam 

1) memberikan informasi faktual berkenaan dengan pengalaman 

penutur, dan 2) memrikan keterangan, penjelasan, serta perincian 

kepada seseorang. Kalimat  imperatif (perintah) terdapat dua macam, 

yaitu 1) kalimat perintah tegas, 2) kaliamt laragan. Kalimat interogatif 

(tanya) terdapat emapat macam 1) Kalimat interogatif yang meminta 

pengakuan jawaban “ya” atau “tidak”, 2) Kalimat interogatif yang 

meminta jawaban mengenai salah satu unsur kalimat dibentuk dengan 

bantuan kata tanya (apa, siapa, mana, berupa, dan kapan), 3) Kalimat 

interogatif yang meminta jawaban berupa „alasan‟ dibentuk dengan 

bantuan kata tanya mengapa atau kenapa, dan 4) Kalimat interogatif 

yang meminta jawaban berupa pendapat (mengenai hal yang 

ditanyakan) dibentuk dengan bantuan kata tanya bagaimana , dan 

fungsi bahasa terdapat tiga fungsi 1) fungsi informasi, 2) fungsi 

eksplorasi, 3) fungsi persuasi. anak usia 3-4 tahun dalam penelitian ini 

menggunakan 48 data. Penelitian di desa Gombong, terdapat 20 anak 

yang yang berusia 3-4 tahun dan masing-masing anak memiliki tingkat 

usia yang berbeda-beda. Data yang diperoleh dari lingkungan keluarga, 

baik orang tua, kakak, teman, serta masyarakat di desa tersebut. 

 

 Contoh:  

1. Bentuk Kalimat 

A. Kalimat Deklararif (berita) 

a. Menyampaikan informasi factual berkenaan dengan 

pengalaman penutur  

(1) Ujaran   : Alin empun maem apukak 

Arti   : Alin sudah makan alpokat 

Pengujar  : A (Alin) kepada M(Mama) 

Konteks  : Sepulang main dari rumah T (Tante), A 

berbicara kepada M kalau A makan buah 

alpokat  yang dikasih T, kemudian A 
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memakan buah alpokat tersebut bersama 

sepupunya. 

 

Data (1) merupakan kalimat deklaratif yang digunakan untuk 

memberikan informasi yang faktual berkenaan dengan pengalaman 

penutur. Kalimat itu disampaikan A kepada M di rumah. Kalimat 

yang disampaikan A mengandung maksud memberitahukan kepada 

M bahwa ia masih kenyang setelah makan buah alpokat. 

b. Memberikan keterangan, penjelasan serta perincian kepada 

seseorang. 

(2) Ujaran  :Maw nyong bar dolanan otok-otok karo arip  

neng pasar 

Arti  :Tadi aku habis mainan otak-otak (mobil- 

mobilan terbuat dari bambu) sama  Arif di  

pasar  

 Pengujar : T (Tegar)  kepada P (Papa) 

 Konteks : di ruang tengah pada saat T asyik bermain  

    dengan P 

 

Data (2) diujarkan oleh T kepada P. Kalimat ini termasuk bentuk 

kalimat deklaratif yang digunakan untuk memberi penjelasan, 

keterangan, atau rincian kepada seseorang. Kalimat yang disampaikan  

T mengandung maksud memberikan penjelasan atau keterangan 

kepada P pada saat mereka sedang asyik berbincang-bincang. 

 

B. Kalimat Imperatif (kalimat perintah) 

a. Kalimat perintah tegas 

(3) Ujaran   : Tante fifi, aang ngampil hp ne ge permainan 

Arti   : tante fifi, Farhan pinjem Hpnya buat  

 Permainan 

Pengujar  : F (Farhan)s kepada T (Tante) 

Konteks  :F sedang bermain dengan D (Davi) tetapi  

mereka jenuh dengan mainan yang sedang  

merka gunakan, kemudia F meminjam HP  

kepada T untuk bermain game. 
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Data (3) diujarkan oleh F kepada T. Kalimat ini termasuk 

bentuk kalimat imperatif berupa kalimat perintah yang tegas. Kalimat 

yang diujarkan F mengandun maksud menyuruh T untuk 

mengambilkan HP milik T yang ada di kamar dan segera 

meminjamnya bermain game yang ada di HP tersebut. 

 

b. Kalimat larangan  

(4) Ujaran  : Ma, mangke nena ampun diparingi nasi  

kuninge nggeh ! 

Arti  : Ma, nanti nena jangan dikasih nasi kuningnya ya ! 

Pengujar : F (Farid) kepada M (Mama) 

Konteks  : F ikut berbelanja di pasar bersama M 

 

Data (4) dujarkan F kepada M. Kalimat yang diujarkan  F 

mengandung maksud menyuruh M supaya tidak membagikan nasi 

kuning kepada D yang tidak lain merupakan adik sepupu dari F. 

C. Kalimat Interogatif (Tanya) 

a. Kalimat interogatif yang meminta pengakuan jawaban “ya” atau 

“tidak” 

(5) Ujaran  : Bunda, nena beli es klim ya? 

Arti  : Bunda, Nena beli Ice Cream ya? 

Pengujar  : D (Dena) kepada B (Bunda) 

Konteks  : D  ikut pergi berbelanja B di toko sebelah rumahnya,  

 kemudian D ingin membeli Ice cream. 

Data (5) diujarkan D kepada B. Kalimat tersebut termasuk bentuk 

kalimat interogatif yang meminta pangakuan jawaban “ya” atau 

“tidak”. Kalimat yang disampiakan disampaikan D mengandung 

maksud bertanya kepada B tentang keinginannya untuk membeli Ice 

Cream dan meminta jawaban dari B. 

b. Kalimat interogatif yang meminta jawaban menenai salah satu 

unsur kalimat dibentuk dengan bantuan kata tanya (apa, siapa, 

mana, berupa, dan kapan). 

(6) Ujaran  : Mbah akung lagi ngapain? 

Arti  : Mbah kakung lagi apa?  

Pengujar  : K (Kalea) kepada P (Paman) 

Konteks  : siang hari saat K baru sampai di rumah 

(K) kakek. 
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Data (6) diujarkan K kepada P.  Kalimat tersebut termasuk bentuk 

kalimat interogatif yang meminta jawaban menenai salah satu unsur 

kalimat dibentuk dengan bantuan kata tanya (apa, siapa, mana, berupa, 

dan kapan). Kalimat yang diujarkan K mengandung maksud bertanya 

kepada P mengenai kegiatan K (Kakek). 

c. Kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa ‘alasan’ 

dibentuk dengan bantuan kata tanya mengapa atau kenapa. 

(7) Ujaran  : Mobil papah kenapa dijual? 

Pengujar  : A (Aurel) kepada T (Tante) 

Konteks  : A yang sedang asyik bercakap-cakap dengan M dan  

   T di ruang tengah sambil menonton TV. 

 

Data (7) diujarkan A kepada T. Kalimat ini termasuk bentuk 

kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa „alasan‟ dibentuk 

dengan bantuan kata tanya mengapa atau kenapa. Kalimat yang 

disampikan A mengandung maksud meminta alasan mengenai masalah 

penujualan mobil yang sedang dibicarakan oleh M dan T.  

d. Meminta jawaban berupa pendapat (mengenai hal yang 

ditanyakan) dibentuk dengan kata tanaya bagaimana. 

(8) Ujaran  : Tan, niki si cara maine kepripun? 

Arti  : Tan, ini cara mainnya bagaimana? 

Pengujar  : F (Farhan) kepada T (Tante) 

Konteks  : F sedang bermain game yang ada di HP T, tetapi dia  

   belum tahu bagaimana cara mainannya, kemudian F  

   meminta kepada T untuk mengajarinya. 

 

Data (8) di ujarkan F kepada T. Kalimat ini termasuk bentuk 

kalimat interogatif yang meminta jawaban berupa Meminta jawaban 

berupa pendapat (mengenai hal yang ditanyakan) dibentuk dengan 

kata tanaya bagaimana. Kalimat yang disampaikan F kepada T 

mengandung maksud bertanaya dan meminta penejelasan caranya 

bermain game  yang ada di HP milik T. 

 

2. Fungsi Bahasa 

A. Fungsi Informasi 

(1) Ujaran :Rici sayang dini sayang mbak jenah 
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Arti   : Rizki sayang dan mbak jenah 

Pengujar : R (Rizki) kepada K (Kakak) 

Data 1 menunjukan adanya kata sayang yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan dari hati R kepada K bahwa R 

sangat menyayangi saudaranya. 

 

B. Fungsi Eksplorasi 

(2) Ujaran  : Opang sekalang uda bisa belhitung 

Arti  : Nova sekarang sudah bisa berhitung 

Pengujar  : N (Nova) kepada K (Kakak) 

Data 2 menunjukan adanya penjelasan kata uda bisa 

yang berfungsi N menjekaskan suatu hal kepada K mengenai 

kemajuan belajar N yang awalnya tidak bisa berhitung dan 

sekarang sudah bisa berhitung. 

 

C. Fungsi Persuasi 

(3) Ujaran  : Ma, mangke nena ampun diparingi nasi  

  kuninge nggeh ! 

Arti  : Ma, nanti nena jangan dikasih nasi kuningnya 

ya ! 

Pengujar  : F (Farid) kepada M (Mama) 

 

Data 3 menunjukan adanya kata ampun diparingi yang 

berfungsi anak mempengaruhi M untuk tidak memberikan 

nasi kuning tersebut kepada D (Dena). 

 

D. Pembahasan 

Hasil dari analisis penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

anak usia 3-4 tahun di Desa Gombong, Kecamatan Belik, Kabupaten 

Pemalang tentang pemerolehan bahasa anak dalam bentuk kalimat 

deklaratif, kalimat imperatif, dan kalimat interogatif menghasilkan 48 

ujaran dengan rinciannya yaitu 1) kalimat deklaratif 20 ujaran, 2) kalimat 

imperatif 17 ujaran, dan 3) kalimat interogatif 11 ujaran. Selain itu juga 

ditemukan beberapa fungsi bahasa antara lain fungsi informasi, fungsi 

eksplorasi, dan fungsi persuasi menghasilkan sebanyak 11 ujaran dengan 
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rincian yaitu 1) fungsi informasi terdapat 5 ujaran yang diujarkan oleh 

anak usia 3 tahun, 2) fungsi eksplorasi terdapat 3 ujaran yang diujarkan 

oleh anak usia 3-4 tahun, 3) fungsi persuasi terdapat 3 ujaran yang 

diujarkan oleh anak usia 3-4 tahun. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian 

yang ditulis oleh Penelitian yang dilakukan oleh Desy (2009) dalam 

skripsinya yang berjudul “Pemerolehan Bahasa Indonesia Anak Tuna 

Rungu Usia 7-10 tahun (Studi Kasus pada Tina dan Viki)”. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan (1) pemerolehan kosakata padaTina 

dan Viki pada penelitian ini sebatas kata benda dan kata kerja. (2) 

pemerolehan kata benda menduduki tempat tertinggi ddaripada kata 

kerja. (3) pemerolehan pada anak tunarungu dapat diperoleh dari 

lingkungan sekolahan saat proses belajar mengajar dan melalui gambar 

yang ditempelkan di dinding) dan lingkungan sekitar (lingkungan 

keluarga dan teman sepermainan). (4) pemerolehan struktur morfologis 

Tina dan Viki meliputi: empat kata dasar yang tidak mengalami 

afiksasi, dua kata yang seharusnya mengalami afiksasi (prefiks), lima 

kata yang seharusnya mengalami afiksasi (prefiks), tetapi dilafalkan 

Tina dan Viki tanpa prefiks. Lima kata terdapat prefiks dilafalkan Tina. 

Tiga kata sesuai konteks dan dua kata tidak sesuai konteks. Dilafalkan 

Viki tiga kata sesuai konteks dan dua kata tidak sesuai konteks. (5). 

Pemerolehan struktur sintaksis Tina, pelafalan dua kata mewakili satu 

kalimat penuh. (6).Pemerolehan struktur sintaksis pada Viki, pelafalan 

satu dan dua kata mewakili satu kalimat penuh. Persamaan penelitian ini 

dengan yang peneliti lakukan yaitu sama-sama mengkaji pemebrolehan 

bahasa anak, hanya saja penelitian  Desy mengkaji bahasa indonesia 

anak tuna rungu, sedangkan penelitian ini mengkaji bahasa anak yang 

diujarkan oleh anak usia 3-4 tahun. 

Dari uraian di atas ditemukan bahwa bentuk kalimat yang sering 

di ujarkan oleh anak usia 3-4 tahun yaitu bentuk kalimat deklaratif 

(kalimat berita) yang bertujuan untuk Menyampaikan informasi faktual 

berkenaan dengan alam sekitar atau pengalaman penutur. selain itu fungsi 

bahasa yang sering digunakan oleh anak usia 3-4 tahun yaitu fungsi 
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informasi yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat kepada 

orang lain. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di desa Gombong kecamatan Belik 

kabupaten Pemalang yaitu: (1) Bentuk kalimat deklaratif didasarkan 

atas maksud menjadi dua macam, yaitu untuk menyampaikan informasi 

faktual berkenaan dengan alam atau pengalaman penutur terdapat 16 

ujaran, dan untuk menyatakan keputusan atau penilain terdapat 4 ujaran 

(2) kalimat Imperatif dari dua macam, yaitu  kalimat perintah terdapat 

16 ujaran, dan  kaimat larangan terdapat satu ujaran. (3) Kalimat 

interogatif didasarkan atas reaksi jawaban yang diberikan menjadi tiga 

macam, yaitu kalimat  yang meminta pengakuan jawaban “ya” atau 

“tidak” terdapat satu ujaran, kalimat yang meminta jawaban mengenai 

salah satu unsur kalimat dibentuk dengan bantuan kata tanya (apa, 

siapa, mana, berupa, dan kapan) terdapat 5 ujaran, dan kalimat yang 

meminta jawaban berupa „alasan‟ dibentuk dengan bantuan kata tanya 

mengapa atau kenapa terdapat 5 ujaran.  

Fungsi bahasa pada anak usia 3-4 tahun ada tiga yaitu: (1) fungsi 

informasi yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat 

kepada orang lain terdapat 2 ujaran, (2)  fungsi eksplorasi untuk 

menjelaskan suatu hal, perkara, dan keadaan terdapat 2 ujaran, dan (3) 

fungsi persuasi untuk mempengaruhi atau mengajak orang lain untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu secara baik-baik terdapat 2 

ujaran. 
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